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Lamun merupakan salah satu ekosistem yang memilki tingkat produktifitas 
tinggi di perairan.  Lamun dapat digunakan sebagai daerah asuhan, tempat 
mencari makan dan tempat memijah bagi biota laut. Namun, saat ini padang 
lamun mengalami penurunan yang akan berdampak pada menurunnya fungsi 
ekologi lamun.  Oleh karena itu perlu dilakukan upaya dalam meminimalisir 
kerusakan tersebut.  Penelitian ini merupakan uji coba transplantasi berbagai 
jenis lamun meliputi:  Halophila ovalis, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis, 
Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides dengan menggunakan metode sprig 
dengan jangkar. 
Penelitian dilaksanakan pada akhir bulan Oktober sampai akhir bulan 
Desember 2013 di Pulau Barranglompo, Kecamatan Ujungtanah Kota Makassar. 
Penelitian bertujuan untuk melihat tingkat kelangsungan hidup (survival rate) dan 
persen penutupan berbagai jenis lamun yang ditransplantasi sehingga dapat 
menjadi bahan informasi dasar bagi stakeholder mengenai jenis lamun yang 
memiliki tingkat kelangsungan hidup dan persen penutupan yang paling tinggi 
saat ditransplantasi serta dapat menjadi rujukan dalam kegiatan transplantasi 
lamun pada masa yang akan datang.  Penelitian dibatasi pada pengamatan 
tingkat kelangsungan hidup (survival rate) dan persen penutupan serta 
parameter air dan substrat meliputi suhu, salinitas, TSS (total suspension solid), 
nitrat dan fosfat pada air dan sedimen, gelombang, arus, tekstur sedimen dan 
pasang surut yang dapat berpengaruh pada pertumbuhan transplantasi lamun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata tingkat 
kelangsungan hidup dan persen penutupan pada berbagai jenis lamun yang 
ditransplantasi. Tingkat kelangsungan hidup lamun yang tinggi diperoleh dari  
jenis lamun besar (Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii) sebesar 88,33% 
dan 60%.  Secara signifikan, persen penutupan lamun yang paling tinggi hingga 
akhir penelitian diperoleh dari jenis Enhalus acoroides yang memiliki kanopi 
paling besar diantara jenis lamun lainnya sebesar 11,8%.  Perubahan persen 
penutupan lamun yang ditransplantasi, paling rendah diperoleh dari jenis 
Halodule uninervis dan paling tinggi dari jenis Halophila ovalis.  Parameter in situ 
yang diukur masih memungkinkan lamun untuk tumbuh didaerah transplantasi 
kecuali tinggi gelombang dengan nilai kisaran masing-masing parameter yaitu 
suhu 290C-320C, salinitas 30‰-35‰, tinggi gelombang signifikan 3,37cm-
35,94cm, Kecepatan arus 0,007m/s-0,039m/s, substrat pasir halus (0,25mm), N 
dan P air sebesar 0,0393 mg/l dan 0,4725 mg/l sedangkan nilai N dan P pada 
sedimen sebesar 1,076 mg/kg dan 12,087 mg/kg.   
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A. Latar Belakang 
Lamun merupakan salah satu ekosistem laut yang memiliki tingkat 
produktifitas organik tinggi di perairan.  Pada habitat ini hidup bermacam-macam 
biota laut dari jenis crustacea, mollusca, cacing dan beberapa jenis ikan.  Secara 
ekologi, lamun bagi biota digunakan sebagai tempat untuk mencari makan, untuk 
memijah dan sebagai daerah asuhan.  Selain itu lamun juga memiliki peran besar 
dalam memperlambat gerakan air sehingga perairan sekitarnya menjadi tenang 
(Nontji, 2002). 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat biodiversitas lamun 
yang tinggi dan tersebar di sepanjang pesisir Indonesia.  Dari jumlah lamun di 
seluruh dunia sebanyak 72 jenis (Short, et al., 2011) Indonesia memiliki 12 jenis 
lamun yang digolongkan ke dalam dua famili yaitu 6 jenis dari famili 
Hidrocharitaceae dan 6 jenis dari famili Potamogetonaceae (Azkab, 1999).  
Namun, akibat gangguan alami dan peningkatan kegiatan antropogenik di 
daerah pesisir seperti perikanan, pembangunan perumahan, pelabuhan dan 
rekreasi menyebabkan hamparan padang lamun mengalami penurunan (Tangke, 
2010). 
Padang lamun di pesisir Indonesia diketahui telah mengalami kerusakan 
sekitar 30% - 40% (Nadiarti, et al., 2012).  Hal ini akan berdampak pada 
hilangnya atau menurunnya fungsi ekologi lamun yang berpengaruh pada 
penurunan keragaman biota laut di padang lamun.  Mengingat besarnya peranan 
lamun terhadap stabilitas perairan maka perlu dilakukan upaya dalam 
meminimalisir kerusakan tersebut.  Salah satu upaya untuk memperbaiki atau 
mengembalikan habitat yang telah mengalami kerusakan adalah restorasi lamun. 
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Restorasi lamun yang telah dilakukan yaitu restorasi menggunakan biji dan 
restorasi vegetatif (pertumbuhan tunas) dengan cara transplantasi lamun.  
Penelitian transplantasi lamun di luar negeri pernah dilakukan oleh Addy (1947) 
pada jenis Zostera marina, Fuss dan Kelly serta Thorhaug (1974) pada jenis 
Thalassia testudinum, Phillips pada jenis Halodule wrightii dan Bastyan dan 
Cambridge (2008) pada jenis Posidonia australis. 
Di Indonesia, penelitian transplantasi lamun juga telah dilakukan oleh 
Febriyantoro, dkk (2012) menggunakan metode Frame Tabung Bambu, metode 
Plug dan metode Fastening Waring serta metode staple oleh Jumniaty (2013) 
pada jenis Enhalus acoroides.  Selanjutnya Wulandari, dkk (2013) menggunakan 
metode jangkar pada jenis Thalassia hemprichii. 
Kegiatan transplantasi lamun di Indonesia yang telah dilakukan hanya 
dibatasi berdasarkan metode dan beberapa jenis pada waktu yang berbeda.   
Oleh karena itu, perbedaan tingkat kelangsungan hidup dan persentase 
penutupan pada berbagai jenis lamun yang umumnya ditransplantasi, secara 
langsung tidak dapat dibandingkan antara satu jenis dengan jenis lain.  Sehingga 
pada penelitian ini mencoba menggunakan 5 jenis lamun yang ditransplantasi 
secara monospesies pada satu lokasi dengan menggunakan satu metode dalam 
waktu yang sama. 
Pulau Barrang lompo ditetapkan sebagai lokasi penelitian karena memiliki 
keanekaragaman jenis lamun yang cukup tinggi.  Hal ini diperkuat oleh hasil 
penelitian Supriadi, dkk (2012) yang menemukan 8 jenis lamun di Pulau Barrang 
lompo yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, 




B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian adalah untuk menentukan tingkat kelangsungan hidup 
(survival rate) dan persen penutupan berbagai jenis lamun yang ditransplantasi 
menggunakan metode sprig dengan jangkar (metode tanpa substrat 
menggunakan jangkar). 
Kegunaan penelitian adalah sebagai bahan informasi dasar bagi stakeholder 
mengenai jenis lamun yang memiliki tingkat kelangsungan hidup dan persen 
penutupan yang paling tinggi saat ditransplantasi.  Hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi rujukan dalam kegiatan restorasi lamun pada masa 
yang akan datang. 
C. Ruang Lingkup 
Penelitian ini merupakan uji coba transplantasi berbagai jenis lamun meliputi:  
Halophila ovalis, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis, Thalassia hemprichii 
dan Enhalus acoroides.  Parameter keberhasilan transplantasi yang diukur 
adalah tingkat kelangsungan hidup (survival rate) dan persen penutupan.  
Parameter air meliputi suhu, salinitas, TSS (total suspension solid), nitrat dan 
fosfat pada air, gelombang, arus, pasang surut.  Parameter substrat meliputi 
tekstur sedimen, nitrat dan fosfat pada sedimen. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Lamun 
Lamun merupakan satu-satunya tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang 
hidup di laut pada perairan dangkal dan secara struktural memiliki kesamaan 
fungsional dengan tumbuhan daratan (Romimohtarto, 2001).  Tumbuhan ini juga 
memiliki akar, rhizome (rimpang), daun, bunga dan buah (Tomlinson, 1974)  
serta berkembang biak secara generatif (penyerbukan bunga) dan vegetatif 
(pertumbuhan tunas). 
Lamun merupakan salah satu ekosistem laut dangkal yang paling produktif 
(Azkab, 1988).  Tumbuhan ini memunyai peranan penting dalam menopang 
kehidupan dan perkembangan makhluk hidup di laut dangkal yaitu sebagai 
produsen primer, habitat biota, penangkap sedimen dan pendaur zat hara. 
Ekosistem lamun yang memiliki kerapatan tinggi memberi sumbangsih besar 
bagi perlindungan ikan dari serangan predator.  Selain itu kerapatan lamun yang 
tinggi juga meningkatkan luas permukaan bagi perlekatan hewan-hewan maupun 
tumbuhan renik yang merupakan makanan utama bagi ikan-ikan di padang 
lamun (Hemminga dan Duarte, 2000). 
B. Morfologi dan Taksonomi Lamun 
 Setiap jenis lamun memiliki rimpang, akar, daun, buah dan bunga. Rimpang 
yang dimiliki oleh jenis lamun berukuran kecil, umumnya lebih fleksibel 
sedangkan jenis lamun yang berukuran besar memiliki tekstur rimpang hampir 
berkayu seperti Enhalus acoroides dan Posidonia oceanica (Den Hartog, 1970). 
Selain perbedaan bentuk rimpang yang fleksibel, pertumbuhan rimpang 




















2,44 29 2 4,8 210 1,5 
Enhalus acoroides 14,1 5 - 6,68 3 - 
Halodule uninervis 1,37 21 5 2,7 101 4 
Halophila ovalis 1,3 17 - 1,7 356 - 
Thalassia hemprichii 3,67 4 1 6,9 54 3 
Ket: Dr=Diameter rimpang (mm), Pih=Panjang internode horisontal (mm), Piv=Panjang 
internode vertikal (mm), Prht=Panjang rimpang horisontal diantara tunas 
(cm/tahun), Tprh=Tingkat pertumbuhan rimpang horisontal (cm/tahun) dan Tprv= 
Tingkat pertumbuhan rimpang vertikal (cm/tahun)  
Waycott, et al., (2004) secara umum menjabarkan bentuk morfologi setiap 
jenis lamun sebagai berikut:  
Cymodocea rotundata 
Cymodocea rotundata memiliki rimpang berukuran kecil dan rapuh.  Lebar 
daun sangat sempit berkisar antara 0,2cm - 0,5cm.  Ujung daun tumpul dan bulat 
dengan tepi yang halus, batang vertikal ditutupi dengan leaf sheet untuk menjaga 
daun lamun (Gambar 1). 
 




Halodule uninervis memiliki lebar daun 0,2mm - 4mm dan panjang daun 5cm 
- 25cm. Halodule uninervis dapat diidentifikasi dengan melihat bentuk ujung daun 
yaitu trisula (Gambar 2). 
 
Gambar 2. Halodule uninervis (Sumber:http://itk.fpik.ipb.ac.id/SIELT/lamun) 
Enhalus acoroides 
Enhalus acoroides merupakan satu-satunya jenis lamun dari genus Enhalus. 
E. acoroides dapat diidentifikasi dengan melihat tepi daun yang bengkok 
(inrolled).  Panjang daun E. acoroides dapat bervariasi yaitu (30cm - 200cm) dan 
lebar daun (1,2cm - 2cm).  Rimpang ditutupi oleh bulu hitam (bristle) yang 
merupakan sisa-sisa dari daun mati dengan diameter rimpang sekitar 1,5cm 
dengan banyak akar berwarna pucat (Gambar 3). 
 




Halophila ovalis ditandai dengan sepasang daun pada tangkai daun yang 
tumbuh dari rhizome (rimpang).  Daun Halophila ovalis memiliki urat daun 
berjumlah 4 - 25, memiliki intramarginal vein, tepi daun halus dan ukuran daun 
sangat bervariasi, yaitu panjang daun 0,5 - 15 cm, lebar daun 0,3cm - 2,5cm 
serta panjang tangkai daun 0,4cm - 8cm (Gambar 4). 
 
Gambar 4. Halophila ovalis (Sumber:http://itk.fpik.ipb.ac.id/SIELT/lamun) 
Thalassia hemprichii 
Thalassia hemprichii memiliki daun melengkung (McKenzie, et al., 2007)  
dengan sel tannin yang terdapat di dalamnya.  Sel-sel ini menjadikan daun 
terlihat berbintik merah.  Ujung daun bulat dan sedikit bergerigi. Lebar daun 5 
mm.  Memiliki karakteristik rimpang yang tebal (biasanya berwarna pink pucat 
atau putih) dengan leaf sheet berbentuk segitiga dan terdapat serat halus pada 
setiap node (Gambar 5). 
  
Gambar 5. Thalassia hemprichii (Sumber:http://itk.fpik.ipb.ac.idSELT/lamun) 
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Menurut Phillips dan Menez (1988) klasifikasi tumbuhan lamun adalah 
sebagai berikut:  
Divisi : Anthophyta  
Kelas : Angiospermae  
Subkelas :Monocotyledonae  
Bangsa : Helobiae  
Suku : Hydrocharitaceae  
Marga : Enhalus  
Jenis : Enhalus acoroides  
Marga : Halophila  
Jenis : Halophila ovalis  
Marga : Thalassia  
Jenis : Thalassia hemprichii  
Bangsa : Potamogetonales  
Suku : Cymodoceae  
Marga : Cymodocea  
Jenis : Cymodocea rotundata  
Marga : Halodule  
Jenis : Halodule uninervis   
C. Transplantasi Lamun 
 Restorasi lamun telah dilakukan sejak tahun 1997  baik di muara sungai 
maupun di daerah laut di sejumlah negara di seluruh dunia dengan tujuan untuk 
meningkatkan luas hamparan padang lamun (Ganassin dan Gibbs, 2008).  
Restorasi lamun yang dilakukan diantaranya adalah dengan cara transplantasi. 
Transplantasi merupakan kegiatan memindahkan dan menanam, mencabut 
dan memasang pada daerah lain atau situasi lain (Bethel, 1961).  Menurut 
Fonseca, et al., (1998) transplantasi dapat dilakukan dengan berbagai macam 
metode yakni metode plug, staple, sprig, jangkar/anchor, turf, peatpot, 
biodegradable mesh, seeding, pembenihan dan grids mesh.  
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Sehubungan dengan transplantasi lamun, metode transplantasi yang 
popular digunakan yaitu transplantasi dengan menggunakan substrat dan 
transplantasi tanpa substrat (Ganassin dan Gibbs, 2008). 
1. Transplantasi dengan substrat merupakan salah satu metode transplantasi 
dengan cara mengambil tanaman pada daerah donor secara utuh yang 
terdiri dari tunas, akar, rimpang beserta sedimen tempat dimana tanaman 
tumbuh (Gambar 6). 
 
Gambar 6. Transplantasi lamun dengan substrat 
2. Transplantasi tanpa substrat merupakan metode transplantasi dengan cara 
mengambil tanaman pada daerah donor tanpa disertai dengan substrat. 
Tanaman yang diambil memiliki rimpang dengan panjang sekitar 10cm -
25cm yang terdiri dari akar dan tunas yang kemudian dapat ditanam dengan 
menggunakan jangkar (anchor) ataupun tanpa jangkar pada daerah 
transplantasi (Gambar 7). 
 
Gambar 7. Transplantasi lamun tanpa substrat 
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Penggunaan jangkar untuk melindungi tanaman dari ancaman gelombang 
atau arus telah banyak digunakan.  Penggunaan jangkar menurut Philips (1983) 
telah berhasil digunakan untuk membentuk padang lamun saat transplantasi. 
 
Gambar 8. Contoh penggunaan jangkar 
Ket: Kiri : Metode Staple oleh Derrenbacker dan Lewis (1982)  
    Kanan : Metode Sprig oleh Fonseca, et al (1985) 
D. Parameter Lingkungan  
 Menurut Phillips (1980) beberapa faktor lingkungan yang perlu diperhatikan 
pada penanaman dan transplantasi yaitu kedalaman, cahaya, temperatur (suhu), 
salinitas, nutrien, arus dan gelombang.  Menurut Kiswara dan Hutomo (1985) 
kedalaman air, pasang surut serta substrat juga dapat memengaruhi zonasi 
sebaran jenis lamun dan bentuk pertumbuhannya.   
1. Suhu 
Perubahan suhu akan menunjukkan pengaruh nyata terhadap kelangsungan 
hidup lamun (Brouns dan Hiejs, 1986).  Fotosintesis akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya suhu (Marsh, et al., 1986).  Suhu optimum yang 
dibutuhkan lamun untuk fotosintesis yaitu pada kisaran 25°C - 30°C sehingga jika 
terjadi peningkatan drastis akan memengaruhi metabolisme pada lamun. 
2. Tekstur Sedimen 
 Sedimen merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam 
pertumbuhan dan penyebaran lamun.  Oleh karena itu dapat memengaruhi 
tingkat keberhasilan transplantasi lamun (Newell dan Koch, 2004).  Lamun pada 
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dasarnya hanya mampu berkembang pada substrat dan sedimen yang cocok.  
Sebagian besar jenis lamun hanya dapat tumbuh pada sedimen berpasir dan 
berlumpur karena kedua substrat ini mudah ditembus oleh akar lamun.   
 Erftemeijer (1993) menemukan bahwa di Kepulauan Spermonde, lamun 
tumbuh pada rataan terumbu dan paparan terumbu yang didominasi oleh 
sedimen karbonat (pecahan karang dan pasir koral halus), teluk dangkal yang 
didominasi oleh pasir hitam dan pantai intertidal datar yang didominasi oleh 
lumpur halus. 
3. Salinitas 
 Menurut Hillman et.al, (1989) salinitas optimal untuk pertumbuhan lamun 
berkisar antara 24‰ – 35‰.  Selanjutnya, Tomascik, et al (1997) menyatakan 
bahwa nilai salinitas optimum untuk lamun adalah 35‰ sehingga jika terjadi 
peningkatan salinitas yang melebihi ambang batas akan menyebabkan 
kerusakan pada lamun (Stapel, 1997).  
4. Gelombang 
 Gelombang merupakan pergerakan air di lapisan permukaan yang bergerak 
tanpa henti dan jarang dalam keadaan diam sekalipun dalam cuaca tenang.  Jika 
terjadi badai besar maka akan menimbulkan gelombang yang besar sehingga 
menyebabkan kerusakan yang hebat di perairan (Hutabarat dan Evans, 2000). 
5. Arus  
Arus merupakan gerakan mengalir suatu massa air yang dapat disebabkan 
oleh tiupan angin karena perbedaan dalam densitas air laut (Nontji, 1993).  
Menurut Dahuri, dkk (2001) arus perairan menjadi salah satu faktor pembatas 
bagi produktivitas padang lamun.  Umumnya lamun dapat tumbuh dengan baik 
pada perairan yang berarus tenang (kecepatannya sampai 3,5 knots atau 0,7 




Unsur hara N dan P merupakan unsur hara yang sangat diperlukan oleh 
tanaman dalam jumlah banyak (Larcher, 1995).  Ketersediaan  unsur nitrat (N) 
dan fosfat (P) yang terdapat pada sedimen dapat menjadi faktor pembatas 
pertumbuhan, kelimpahan dan morfologi lamun.  Dalam sedimen perairan, unsur 
N dan P dapat ditemukan dalam bentuk terlarut.  Hanya unsur N dan P yang 
terlarut yang dapat dimanfaatkan oleh lamun (Hutomo, 1999).   
Tumbuhan lamun dapat menyerap nutrien dan melakukan fiksasi nitrogen 
melalui tudung akar (McKenzie dan Yoshida, 2009).  Penyerapan nutrien oleh 
lamun tidak hanya dilakukan oleh akar, karena nutrien juga dapat diserap dari air 
laut oleh daun (Erftemeijer, 1993).  Keputusan Kementerian Lingkungan Hidup 
(KEPMEN LH) nomor 51 tahun 2004 menetapkan baku mutu nitrat (NO3) dan 
fosfat (PO4) untuk biota laut sebesar 0,008 mg/l dan 0,015 mg/l. 
Kadar nitrat air yang melebihi 0,2 mg/l dapat menyebabkan terjadinya 
eutrofikasi yang merangsang pertumbuhan alga (blooming) yang dapat 
mengganggu pertumbuhan lamun.  Selain nitrat, fosfat juga berperan penting 
dalam kehidupan lamun di perairan karena fosfat merupakan salah satu faktor 
pembatas tingkat kesuburan perairan.  Suleman (2005) dalam Hasanuddin 
(2013) mengelompokkan tingkat kesuburan perairan ditinjau dari kandungan 
fosfat (Tabel 2). 
Tabel 2. Tingkat kesuburan perairan berdasarkan kandungan fosfat 
Kandungan Fosfat Tingkat Kesuburan 
<5 ppm Kesuburan sangat  rendah 
5 – 10 ppm Kesuburan rendah 
11 – 15 ppm Kesuburan sedang 
16 – 20 ppm Kesuburan baik sekali 




Selain N dan P yang terdapat pada air, N dan P pada sedimen juga 
memegang peranan penting bagi kelangsungan hidup lamun.  Olsen dan Dean 
(1995) dalam Monoarfa (1992) dalam Hasanuddin (2013) membagi konsentrasi 
nitrat dalam tanah menjadi 3 yaitu <3 ppm termasuk kategori rendah, 3 – 10 ppm 
termasuk kategori sedang, dan >10 ppm termasuk kategori tinggi sedangkan 
konsentrasi fosfat dalam tanah menjadi 4 bagian yaitu, <3 ppm termasuk kategori 
sangat rendah, 3 – 7 ppm termasuk kategori rendah, 7 – 20 ppm termasuk 
kategori sedang, dan > 20 ppm termasuk kategori tinggi. 
7. Pasang surut (Pasut) 
Pasang surut merupakan salah satu parameter oseanografi yang dapat 
berpengaruh bagi kelangsungan hidup biota laut khususnya pada daerah pantai 
yang terjadi akibat gravitasi bulan.  Penggolongan pasut di laut dibagi atas empat 
jenis yakni pasut semi-diurnal atau pasut harian ganda (dua kali pasang dan dua 
kali surut dalam waktu 24 jam), pasut diurnal atau pasut harian tunggal (satu kali 
pasang dan satu kali surut dalam waktu 24 jam), campuran keduanya dengan 
jenis ganda dominan dan campuran keduanya dengan jenis tunggal dominan 
(Romimohtarto, 2011). 
8. TSS 
Peningkatan intensitas cahaya berbanding lurus terhadap pertumbuhan 
lamun (Short et al. 2001; McKenzie dan Yoshida, 2009). Secara langsung, 
kecerahan perairan dapat dipengaruhi oleh nilai total suspended solid.  Semakin 
tinggi nilai TSS maka semakin rendah persentase nilai kecerahan di perairan 
tersebut.  Tingginya nilai TSS biasanya disebabkan oleh buangan limbah rumah 
tangga, kapal serta serasah mangrove, dangkalnya perairan sehingga dapat 
tersingkap pada saat surut (Sakaruddin, 2011).  Keputusan Kementerian 
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Lingkungan Hidup (KEPMEN LH) nomor 51 tahun 2004 juga menetapkan baku 
mutu padatan tersuspensi total untuk lamun sebesar 20 mg/l. 
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III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada awal bulan September sampai akhir bulan 
Desember 2013 di Pulau Barranglompo, Kecamatan Ujungtanah Kota Makassar 
(Gambar 9).  Analisis tekstur sedimen dilakukan di Laboratorium Geomorfologi 
Pantai, analisis TSS (total suspension solid), nitrat dan fosfat pada air di 
Laboratorium Oseanografi Kimia Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan serta 
analisis nitrat dan fosfat pada sedimen dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin.  Pengukuran salinitas, suhu, arus, 
gelombang dan pasang surut dilakukan secara in situ di lokasi transplantasi. 
 
Gambar 9. Peta letak lokasi transplantasi 
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B. Alat dan Bahan 
1. Lapangan.  
Alat yang digunakan selama penelitian adalah transek kuadrat 40cm x 40cm 
sebanyak 30 transek sebagai media transplantasi, media pengamatan tingkat 
kelangsungan hidup dan persen penutupan lamun, gunting untuk memotong 
rimpang transplant, penggaris untuk mengukur panjang rimpang transplant 
sebelum dipotong, sekop untuk memudahkan pengambilan transplant, jangkar 
(anchor) ukuran 30 cm untuk menahan transek, jangkar (anchor) ukuran 15 cm 
untuk membantu transplant melekat pada substrat, martil untuk membantu 
jangkar (anchor) menancap pada substrat, ember untuk mengangkut transplant 
dari daerah donor, kamera underwater untuk mendokumentasikan kegiatan 
penelitian,  patok untuk menandai area transplantasi, alat SCUBA dan alat selam 
dasar untuk membantu memudahkan penanaman dan pengambilan data, roll 
meter untuk mengukur luas area transplant, handrefractometer untuk mengukur 
salinitas air laut, thermometer untuk mengukur suhu air, kantong sampel untuk 
menyimpan sedimen, alat tulis menulis untuk mencatat data, tiang pasang surut 
untuk melihat tinggi muka air, bak air untuk menyimpan transplant sebelum 
ditanam, layang-layang arus untuk mengukur kecepatan arus, GPS untuk 
menentukan letak geografis lokasi transplantasi dan lokasi donor, underwater 
paper untuk menulis data di bawah air dan name tag untuk memberi tanda/nomor 
pada transek  
Bahan yang digunakan pada penelitian adalah aquades untuk menetralkan 
handrefraktometer.  
2. Laboratorium 
Alat yang digunakan untuk analisis sampel penelitian adalah vacuum pump 
untuk menyaring air laut pada saat analisis TSS, gelas ukur untuk mengukur 
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volume air laut, timbangan digital untuk menimbang kertas saring Whatmann 
pada analisis TSS dan untuk menimbang sampel sedimen pada analisis besar 
butir sedimen, sieve net sebagai media pengayakan sedimen, oven untuk 
mengeringkan sampel sedimen dan spektrofotometer untuk menghitung kadar 
nitrat dan fosfat pada air laut. 
Bahan yang digunakan untuk analisis sampel penelitian adalah air laut 
sebagai media analisis, kertas Whatmann untuk menyaring sampel air laut,  
H3BO3, asam sulfat, asam ascorbic dan ammonium mlybdate sebagai larutan 
untuk menguji kadar nitrat dan fosfat pada air serta HCL untuk menguji kadar 
nitrat dan fosfat pada sedimen. 
C. Prosedur Kerja 
1. Survei lokasi dan pemilihan lokasi transplantasi 
Pada tahap ini dilakukan survei lokasi penelitian dengan mengelilingi pesisir 
pulau menggunakan perahu motor untuk melihat daerah yang cocok digunakan 
sebagai daerah donor dan daerah transplantasi.  Pemilihan daerah donor dilihat 
dari keberadaan lamun yang sehat pada daerah tersebut serta parameter 
lingkungan yang mendukung pertumbuhan lamun (Tabel 3). 











S 050 02’44,910” S 05003’5,288” S 050 03’0,524” 
E 1190 19’42,38” E 1190 19’47,606” E 1190 19’49,172” 
Suhu (0C) 28 - 29 28 - 29 28 - 29 
Arus (m/det.) 0,030 - 0,052 0,056 - 0,100 0,030 – 0,040 
Salinitas (ppt) 33 33 34 
Kedalaman (cm) 95 - 105 60 - 65 140 
Tinggi Gelombang 
signifikan (cm) 
3,43 – 8,50 6,50 – 13,62 2,87 - 3,37 
Substrat Pasir halus Pasir halus Pasir kasar 
TSS (mg/l) 35,88 – 42,97 20,90 – 26,22 17,89 - 41,67 
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 Pemilihan daerah transplantasi dilakukan melalui wawancara kepada 
masyarakat pulau juga survei langsung ke lapangan dengan melihat 
riwayat/keberadaan lamun pada lokasi tersebut, jarak dari garis pantai dan dari 
jangkauan aktifitas manusia serta kebersihan lokasi transplantasi.  
2. Pemasangan patok  
Patok berukuran ±3m dipasang mengelilingi lokasi transplantasi yang 
bertujuan sebagai penanda lokasi.  
3. Pembersihan lokasi transplantasi 
Pembersihan lokasi transplantasi dilakukan dengan cara mengangkut 
sampah dari lokasi transplantasi yang diperkirakan akan mengganggu 
pertumbuhan transplant saat dan setelah penanaman.  Pembersihan lokasi 
dilakukan setiap minggu sebelum pengambilan data. 
4. Pemasangan transek  
 Transek 40cm x 40cm dipasang dengan menggunakan jangkar di setiap 
sudut agar transek tidak mudah hilang dan terangkat oleh arus laut (Gambar 10).   
Sebanyak 96 transek ditempatkan dalam satu lokasi pada area seluas 20m x 
20m secara acak melalui pengacakan komputer.  Pembagian perlakuan dari 
jumlah transek adalah 30 transek untuk transplantasi secara monospesies, 30 
transek untuk transplantasi 2 spesies, 30 transek untuk transplantasi 4 spesies 
dan 6 transek untuk transplantasi 5 spesies (Gambar 11).  Namun, penelitian ini 
hanya difokuskan pada pengamatan transplant yang ditanam secara 
monospesies. Tiap spesies lamun yang ditransplantasi, memiliki 6 ulangan 
transek. Jarak pemasangan antara transek sebesar 1 m (Gambar 11). 
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Tidak diamati pada penelitian ini 
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5. Pengumpulan dan pemotongan transplant 
Kriteria transplant yang dikumpulkan harus memiliki titik tumbuh.  Transplant 
diambil dari daerah donor menggunakan sekop dan tangan tanpa merusak titik 
tumbuhnya.  Berikut adalah ukuran pemotongan tiap jenis transplant (Tabel 4): 
Tabel 4. Ukuran pemotongan tiap jenis transplant 
No. Jenis Ukuran pemotongan Penunjukan titik tumbuh 
1 Halodule uninervis Panjang rimpang: 10 cm 
 
2 Thalassia hemprichii Panjang rimpang: 10 cm 
 
3 Enhalus acoroides 
Panjang rimpang: 15 cm 
Panjang daun: 30 cm 
 
4 Cymodocea rotundata Panjang rimpang: 10 cm  
 
5 Halophila ovalis Panjang rimpang: 20 cm  
 
Ket:a.Titik tumbuh Halodule uninervis, b. Titik tumbuh Thalassia hemprichii, c. Titik   









 Setiap unit transplant yang dipotong masing-masing memiliki minimal 2 
tegakan, kecuali Enhalus acoroides.  Hal ini dimaksudkan untuk membantu 
tegakan lamun muda (new growth leaf) dalam beradaptasi dengan substrat dan 
lingkungan baru. 
6. Penanaman transplant 
Setelah pemotongan transplant, lamun ditanam dalam transek.  Dalam satu 
transek berisi 20 unit transplant yang ditanam pada tiap-tiap kisi. Transplant 
ditanam dengan menggali substrat menggunakan sekop kemudian menanamnya 
pada substrat tersebut.  Hal ini bertujuan agar lamun tidak menggunakan banyak 
energi untuk menancapkan akarnya pada substrat.  Tiap transplant yang 
ditanam, dipasangi jangkar agar tidak mudah terbawa arus dan gelombang 
(Gambar 12). 
 
Gambar 12. Sketsa penanaman transplant 
7. Pengambilan data tingkat keberhasilan transplantasi lamun 
 Setelah penanaman, transplant didiamkan (tanpa perlakuan) selama dua 
minggu dengan tujuan agar transplant dapat beradaptasi dengan lingkungan dan 
substrat baru.  Setelah dua minggu, untuk menentukan tingkat keberhasilan 
transplantasi lamun kemudian dilakukan pengamatan dengan menghitung jumlah 
unit transplant yang masih hidup dalam tiap transek 40cm x 40cm sekali dalam 
seminggu.  
Perhitungan tingkat kelangsungan hidup menggunakan rumus sebagai 







SR = Tingkat kelangsungan hidup (SR) (%)  
Nt = Jumlah unit transplantasi pada waktu t (minggu)  
No = Jumlah unit transplantasi pada waktu awal atau t=0 
 Untuk pengamatan persen penutupan lamun dilihat melalui dokumentasi 
(foto) berapa persen lamun menutupi areal transek 40cm x 40cm dalam 
seminggu.  Teknik penghitungan luasan penutupan jenis lamun menggunakan 
modifikasi dari teknik penghitungan persen penutupan lamun oleh Sahito dan 
Atobe (1970) dalam English, et al (1994).  Kemudian, luasan penutupan setiap 





















  dan 1 satuan penutupan.   
 
Gambar 13. Sketsa estimasi persen tutupan lamun (tiap kisi) 




8. Pengukuran Parameter Lingkungan 
a. Arus 
 Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan layang-layang 
arus pada setiap pengambilan data dengan 3 kali pengulangan. 
 SR = 
𝑁𝑡
𝑁𝑜
 x 100 
 
 Persen penutupan (%) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑝𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛  𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑘𝑖𝑠𝑖  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑘𝑖𝑠𝑖




 Kecepatan arus dapat dihitung dengan rumus; 
 
Keterangan : 
s = Panjang lintasan layang-layang arus (m) 
  t    = Waktu tempuh layang-layang arus (det.) 
b. Salinitas 
 Salinitas air laut diukur langsung di lapangan dengan menggunakan 
handrefractometer dengan cara air laut diteteskan pada kaca handrefractometer 
kemudian kaca handrefractometer ditutup menggunakan penutup kaca.  Bantuan 
cahaya akan mempermudah dalam pembacaan nilai salinitas sampel pada skala 
handrefractometer.  Pengukuran diulangi sebanyak 3 kali untuk mendapatkan 
nilai rata-rata pengukuran salinitas.  Nilai yang didapatkan kemudian dicatat. 
c. Tekstur sedimen 
Tekstur sedimen dianalisis dengan menggunakan metode ayak untuk 
menentukan besar butir sedimen. Sampel yang telah diambil di lapangan 
kemudian dikeringkan di dalam oven.  Setelah kering, sampel ditimbang 
sebanyak 100gr kemudian tiap hasil timbangan, diayak menggunakan ayakan 
bertingkat dengan berbagai ukuran (sieve net).  Ukuran sedimen yang 
didapatkan, kemudian ditimbang untuk menentukan berat tiap-tiap ukurannya. 
Untuk menentukan klasifikasi ukuran butir sedimen ditentukan menggunakan 







Tabel 5. Klasifikasi ukur butir berdasarkan skala Wenworth 
Kelas Ukur Butir Diameter Butir (mm) 
Boulders (kerikil besar) >256 
Gravel (kerikil kecil) 2 – 256 
Very coarse sand (pasir sangat kasar) 1 – 2 
Coarse sand (pasir kasar) 0,5 – 1 
Medium sand (pasir sedang) 0,25 – 0,5 
Fine sand (pasir halus) 0,125 – 0,25 
Very fine sand (pasir sangat halus) 0,0625 – 0,125 
Silt (debu) 0,002 – 0,0625 
Clay (Lempung) 0,0005 – 0,002 
Dissolved material (Material terlarut) <0,0005 




Suhu diukur menggunakan thermometer di lapangan.  Thermometer 
dicelupkan kedalam air laut kemudian air raksa dalam thermometer akan 
memperlihatkan angka suhu perairan.  Angka suhu perairan dalam bentuk 0C. 
Angka tersebut kemudian dicatat lalu dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali 
untuk mendapatkan nilai rata-rata pengukuran. 
e. Gelombang 
Gelombang diukur dengan menggunakan tiang skala.  Tiang skala dipasang 
pada lokasi transplant kemudian puncak dan lembah gelombang dicatat 
beriringan sebanyak 51.  Pengamatan dilakukan secara berulang-ulang untuk 





H = (Puncak gelombang – lembah gelombang) 




% 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛






H= Selisih puncak dan lembah gelombang 
H1/3= Tinggi gelombang signifikan 
f. Pasang Surut 
Pasang surut air laut diukur dengan menggunakan rambu pasang surut. 
Rambu pasang surut dipasang di sekitar lokasi transplant yang telah diperkirakan 
tetap tergenang air saat surut terendah (zona intertidal).  Pengambilan data 
pasang surut dimulai pada pukul 00.00 WITA dengan mencatat tinggi muka air. 
Pengukuran dilakukan selama 39 jam dengan interval satu jam.  
g. Analisis Nutrien 
1. Nitrat air 
Air sampel disaring menggunakan kertas Whattman, kemudian air yang telah 
disaring dipipet 5 ml ke dalam tabung reaksi yang selanjutnya ditambahkan 
dengan larutan brucin sebanyak 0,5 ml lalu diaduk.  Kemudian ditambahkan 5ml 
asam sulfat pekat lalu diaduk dan didiamkan beberapa menit sampai dingin.  
Larutan blanko dibuat dari 5 ml akuades. Kadar nitrat diukur dengan 
menggunakan spektrofotometer (pembacaan sampel maksimal 3,5 mg/l dan 
minimum 0,001 mg/l) DREL 2800 dalam satuan mg/l pada panjang gelombang 
420 nm. Nilai nitrat yang tertera di layar spektrofotometer DREL 2800 kemudian 
dicatat. 
2. Fosfat air 
Sebanyak 25-50 ml air sampel disaring dengan menggunakan kertas saring 
millipore 0,45 μm.  Kemudian 2,0 ml air sampel yang telah disaring dipipet, dan 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi.  Kemudian ditambahkan 2,0 ml H3BO3 1%, 
dan diaduk, lalu ditambahkan 3,0 ml larutan pengoksida fosfat (campuran antara 
Asam sulfat 2,5 M, asam ascorbic dan ammonium mlybdate) lalu diaduk. Sampel 
dibiarkan selama satu jam, agar terjadi reaksi yang sempurna. Kadar fosfat 
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diukur dengan menggunakan spektrofotometer DREL 2800 dalam satuan mg/l 
pada panjang gelombang 420 nm.  Nilai fosfat yang tertera di layar 
spektrofotometer DREL 2800 kemudian dicatat. 
3. Nitrat sedimen 
5 gr sampel ditambahkan 50 ml amilum asetat dengan pH 4.8.  Sampel 
dikocok selama 30 menit kemudian disaring. 5 ml hasil ekstraksi dipipet ke dalam 
tabung reaksi dan ditambahkan dengan 0.5 ml brucin dan kemudian 
ditambahkan dengan 5 ml H2SO4 .  Hasil campuran kemudian dikocok dengan 
pengocok tabung sampai homogen dan dibiarkan selama 30 menit.  Setelah itu, 
sampel dimasukkan kedalam spektrofotometer dengan panjang gelombang 432 
nm. Penunjukan angka pada spektrofotometer kemudian dicatat. 
4.  Fosfat sedimen 
5 gr sampel sedimen dimasukkan ke dalam botol polyethylene kemudian 
ditambahkan 2 gr karbon aktif.  Sampel dilarutkan dengan 2 ml pengekstrak 
olsen dan dikocok selama 30 menit lalu disaring ke dalam tabung reaksi. 5 ml 
larutan jernih dari tabung reaksi dipipet dan ditambah 5 ml pereaksi fosfat. 
Setelah itu, larutan standar dibuat dengan kepekatan 0 – 10 ppm P2O5 dengan 
cara memipet : 1,0 ; 2,0 ; 4,0 ; 8,0 ; 10,0 ml larutan standar P2O5 10 ppm 
kemudian diencerkan dengan pengekstrak olsen menjadi 2 ml. Sampel dan 
larutan standar masing-masing ditambahkan 5 ml pereaksi fosfat, kemudian 
dikocok dan dibiarkan selama 30 menit. Sampel kemudian diukur dengan 
spektrofotometer pada panjang gelombang 693 nm. 
h. TSS (total suspension solid) 
Kertas saring miliopore 0.45 μm ditimbang sebagai berat filter (A mg), 
kemudian air contoh yang diambil disaring dengan menggunakan filter miliopore 
0.45 μm melalui vacuum pump.  Air hasil saringan kemudian diukur dengan 
menggunakan gelas ukur.  Kertas saring miliopore 0.45 μm kemudian 
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dikeringkan pada suhu 105 ⁰C dan ditimbang sebagai berat filter+residu (B mg). 
Setelah didapatkan berat filter dan filter+residu, kemudian dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
 
Keterangan: 
TSS = Total suspension solid (mg/l) 
A = Berat kertas miliopore 0.45 μm setelah disaring 
B = Berat kertas kosong miliopore 0.45 μm 
D. Analisis Data 
Data tingkat kelangsungan hidup dan persen penutupan berbagai jenis lamun 
pada akhir penelitian, diperbandingkan menggunakan analisis one way anova.  
Jika terdapat perbedaan nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut 











IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Keberhasilan Transplantasi Lamun 
1. Tingkat Kelangsungan Hidup Berbagai Jenis Lamun 
 Pola kelangsungan hidup berbagai jenis lamun memperlihatkan bahwa 
penurunan tingkat kelangsungan hidup berbagai jenis lamun mengalami 
penurunan sejalan dengan waktu.  Pada minggu ke-I pengamatan telah terlihat 
penurunan tingkat kelangsungan hidup transplant  Enhalus acoroides, Halodule 
uninervis, Halophila ovalis dan Cymodocea rotundata.  Namun penurunan tingkat 
kelangsungan hidup keempat jenis lamun, masih memiliki kelangsungan hidup 
yang sama (99,17%) sedangkan pada transplant Thalassia hemprichii 
mengalami penurunan kelangsungan hidup (87,50%) (Gambar 14).  
 
Gambar 14. Pola kelangsungan hidup lamun dari tiap minggu pengamatan. 
Ket: Ea = Enhalus acoroides, Th= Thalassia hemprichii, Hu= Halodule 
uninervis, Cy=Cymodocea rotundata, Ho=Halophila ovalis 
Minggu 0= awal penanaman dan jeda waktu sebelum pengamatan 
Penurunan  tingkat k`elangsungan hidup transplant T. hemprichii ini terjadi 
karena salah satu ulangan transek transplant T. hemprichii mengalami 
penurunan jumlah unit transplant sebesar 5 unit.  Hal ini disebabkan karena 
jangkar terangkat dari substrat akibat sedimen tergerus oleh gelombang yang 







































transplant dengan baik sehingga lamun yang sedianya akan beradaptasi dengan 
substrat baru, terlepas/tercabut dari substrat (Gambar 15).  Meskipun demikian, 
hingga akhir penelitian tingkat kelangsungan hidup T. hemprichii masih lebih 
tinggi (60%) dibandingkan jenis Halodule uninervis (34,17), Halophila ovalis 
(14,17%) dan Cymodocea rotundata (22,50%). 
 
Gambar 15. Contoh kondisi jangkar yang terangkat saat substrat tergerus akibat 
gelombang besar.  Ket: Lingkaran merah menunjukkan jangkar terangkat 
 Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kelangsungan hidup lamun yang 
ditransplantasi memperlihatkan perbedaan yang nyata antar jenis lamun 
(p<0,05) (Lampiran 1).   
 
Gambar 16. Rata-rata tingkat kelangsungan hidup berbagai spesies lamun 
Ket: Huruf yang berbeda menandakan perbedaan nyata pada berbagai 



















































Hasil uji lanjut Bonferoni menunjukkan tingkat kelangsungan hidup yang 
relatif tinggi dari berbagai jenis lamun yang ditransplantasi adalah jenis Enhalus 
acoroides.  Pada akhir pengamatan, tingkat kelangsungan hidup E. acoroides 
mencapai 88,33%.  Nilai yang sama juga didapatkan Lanuru, et al., (2010) di 
Pulau Barranglompo pada transplantasi lamun E. acoroides selama dua bulan 
pengamatan (70% - 88%) dengan tiga metode transplantasi.  Tingginya tingkat 
kelangsungan hidup lamun E. acoroides didukung oleh struktur akar yang besar 
dan kuat sehingga memungkinkan E. acoroides dapat bertahan hidup saat 
transplantasi dan meningkatkan kelangsungan hidupnya.  Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Tomascik, et al., (1997), bahwa E. acoroides memiliki akar mencapai 
panjang lebih dari 50 cm sehingga dapat menancap secara kuat pada substrat. 
Tingkat kelangsungan hidup transplantasi lamun di atas 50% juga 
didapatkan pada jenis Thalassia hemprichii sebesar 60%.  Tingginya tingkat 
kelangsungan hidup ini disebabkan karena T. hemprichii memiliki struktur 
rimpang yang tebal dengan akar sedikit berkayu dibandingkan dengan jenis 
lamun Halodule uninervis, Cymodocea rotundata dan Halophila ovalis.  Sehingga 
diperkirakan memungkinkan untuk menunjang keberlangsungan hidupnya.  
Namun, jika dibandingkan dengan nilai yang didapatkan Azkab (1988) di Pulau 
Pari pada jenis yang sama sebesar 77% - 78%, nilai yang didapatkan pada 
penelitian ini masih tergolong lebih rendah.  Perbedaan ini kemungkinan 
disebabkan karena  kondisi oseanografi dan kondisi fisik pulau yang berbeda-
beda. 
Lamun yang memiliki rimpang tebal (Enhalus acoroides dan Thalassia 
hemprichii) memiliki tingkat kelangsungan hidup lebih tinggi (>50%) dibandingkan 
jenis lamun yang memiliki rimpang berukuran kecil dan sedikit berair 
(Cymodocea rotundata, Halophila ovalis dan Halodule uninervis).  Ukuran 
rimpang kecil, biasanya memiliki akar dengan daya cengkram terhadap substrat 
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yang lebih rendah dibandingkan dengan lamun berimpang besar sehingga  
diperkirakan dapat menyebabkan lamun mudah tercabut saat pengadukan air 
cukup deras.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Wati (2011) tentang 
peran akar sebagai jangkar pada tanaman darat yang menyimpulkan 
bahwa semakin kecil ukuran diameter akar, kekuatan akar (root strenght) 
semakin rendah. 
Berdasarkan pengamatan data parameter oseanografi, data gelombang 
memiliki kisaran yang lebih tinggi (3,37 cm – 35,94 cm) dibandingkan dengan 
parameter lainnya.  Tingginya kisaran nilai pengukuran dari tinggi gelombang 
signifikan, disebabkan karena pada saat penelitian terjadi peralihan musim yang 
menyebabkan angin kencang sehingga gelombang menjadi besar.  Besarnya 
gelombang menyebabkan transplant yang baru ditanam mudah tercabut karena 
cengkraman akar terhadap substrat yang masih lemah.  
Lanuru (2010) mengatakan dalam penelitiannya bahwa musim peralihan dari 
musim tirnur ke musim barat biasanya terjadi pada bulan September dan 
Oktober.  Pada musim tersebut kecepatan dan arah angin bervariasi dan dalam 
periode tertentu kecepatan angin sangat besar untuk membangkitkan gelombang 
dan arus yang kuat.  Sehingga dapat menyebabkan material lamun yang 
ditransplantasi tercabut dari dasar.  Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab 
menurunnya tingkat keangsungan hidup pada jenis lamun berizhoma kecil. 
Selain ukuran rimpang kecil, tingkat kelangsungan hidup lamun Cymodocea 
rotundata, Halophila ovalis dan Halodule uninervis juga dipengaruhi oleh struktur 
rimpang yang sedikit berair, menyebabkan rimpang mudah mengalami 
pembusukan saat tertimbun sedimen. Berdasarkan peletakan transek dan 
pengacakan penanaman transplant di lokasi transplantasi, didapatkan 4 ulangan 
transek untuk jenis Halophila ovalis, 2 ulangan transek untuk jenis Halodule 
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uninervis dan 4 ulangan transek untuk jenis Cymodocea rotundata terdapat di 
daerah dekat garis pantai.   
Daerah dekat garis pantai memiliki kedalaman lebih rendah (<1m) 
dibandingkan daerah yang menjauhi garis pantai (>1m).  Selama pengamatan di 
lapangan, transek yang terletak di daerah dekat garis pantai selalu mengalami 
penimbunan sedimen yang berlebih akibat pengadukan air.  Sehingga seluruh 
bagian tanaman yang ditransplantasi tertutupi oleh sedimen.   
Menurut Ganassin dan Gibbs (2008), beberapa faktor yang dilaporkan dapat 
berkontribusi pada kegagalan transplantasi lamun adalah erosi, penguburan 
dengan pasir, perubahan kondisi perairan yang drastis, kekeruhan, konsentrasi 
amonia sedimen yang tinggi, pertumbuhan epifit, akibat kegiatan antropogenik 
dan jangkar yang digunakan saat transplantasi.   
Pada lokasi penelitian, beberapa faktor diatas yang  menjadi penyebab 
utama terjadinya kematian/pembusukan pada transplant berukuran kecil 
sehingga mengurangi tingkat kelangsungan hidupnya adalah penguburan 
dengan sedimen.  Penyebab lain disebabkan karena adanya gesekan jangkar 
saat gelombang cukup besar juga oleh aktifitas manusia. 
B. Persen Penutupan Lamun 
Penutupan lamun berhubungan erat dengan habitat atau bentuk morfologi 
dan ukuran suatu jenis lamun.  Persen penutupan tertinggi diperoleh dari jenis 
lamun Enhalus acoroides sebesar 18,18% dibandingkan dengan jenis Thalassia 





Gambar 17. Persen penutupan pada setiap jenis lamun 
Ket: Ea = Enhalus acoroides, Th= Thalassia hemprichii, Hu= Halodule 
uninervis, Cy=Cymodocea rotundata, Ho=Halophila ovalis 
Minggu 0= awal penanaman dan jeda waktu sebelum pengamatan 
 Berdasarkan uji lanjut Bonferoni, memperlihatkan bahwa Enhalus 
acoroides berbeda nyata (p<0,05) dengan Thalassia hemprichii, Halodule 
uninervis, Halophila ovalis dan Cymodocea rotundata.  Tingginya persen 
penutupan lamun E. acoroides didukung oleh bentuk morfologi yang 
besar.  Namun jika melihat perubahan penutupan lamun dari awal hingga 
akhir penelitian, terlihat bahwa morfologi lamun yang besar tidak 



































Gambar 18. Perbedaan penutupan pada setiap jenis lamun 
Ket: Ea = Enhalus acoroides, Th= Thalassia hemprichii, Hu= Halodule 
uninervis, Cy=Cymodocea rotundata, Ho=Halophila ovalis 
Minggu 0= awal penanaman dan jeda waktu sebelum pengamatan 
 Berdasarkan uji lanjut Bonferoni, grafik diatas memperlihatkan bahwa 
lamun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii yang memiliki 
morfologi lebih besar dibandingkan jenis lainnya memiliki perubahan 
penutupan yang sama dengan semua jenis lamun yang ditransplantasi 
(tidak mengalami peningkatan dari awal penelitian hingga akhir 
penelitian).  Berbeda dengan Halodule uninervis dan Halophila ovalis, uji 
lanjut Bonferoni memperlihatkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) antar 
kedua jenis.  
Halodule uninervis memiliki perubahan penutupan yang lebih rendah 
dibandingkan jenis lamun lainnya.  Pada awal pengamatan, penutupan lamun 
Halodule uninervis  sebesar 3,03% dan akhir penelitian mencapai 0,39%.  
Melihat perubahan tersebut, Halodule uninervis  memiliki penurunan persen 
penutupan yang lebih rendah dibandingkan dengan jenis lainnya.  Hal ini 
diperkirakan bahwa Halodule uninervis  memiliki tingkat adaptasi yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan jenis lainnya.  Berbeda dengan jenis Halophila ovalis 











































lainnya.  Hal ini disebabkan karena tingkat kelangsungan hidup lamun Halophila 
ovalis turut serta memengaruhi besar tutupannya.   
 
Gambar 19. Pola perubahan persen penutupan lamun tiap minggu 
Ket: Ea = Enhalus acoroides, Th= Thalassia hemprichii, Hu= Halodule 
uninervis, Cy=Cymodocea rotundata, Ho=Halophila ovalis 
Minggu 0= awal penanaman dan jeda waktu sebelum pengamatan 
 Berdasarkan pengamatan selama 13 minggu di daerah transplantasi, 
belum terlihat adanya peningkatan penutupan lamun pada awal penelitian 
hingga akhir penelitian.  Namun dari minggu ke minggu (Gambar 19) 
memperlihatkan adanya variasi persen penutupan. 
Terlihat jelas pada jenis E. acoroides (Gambar 19) persen penutupan 
mengalami penurunan dari minggu ke-III hingga minggu ke-VI.  Terjadinya variasi 
penurunan persen penutupan ini, salah satunya diakibatkan oleh adanya ikan 
yang senantiasa memotong daun lamun pada awal penanaman (Gambar 20).  
Sehingga daun lamun yang terpotong, akan memengaruhi besarnya luasan 















































Gambar 20. Dampak grazing ikan terhadap lamun 
Ket: Garis merah menunjukkan daun terpotong 
 Selain itu, lamun E. acoroides juga diduga menggugurkan daunnya 
sebagai bentuk adaptasi dengan lingkungan dan substrat baru.  
Fenomena ini dibuktikan oleh tegakan lamun yang awalnya ditanam 
berjumlah 3 - 4 helai daun, terlihat mengalami pengurangan jumlah (2 – 3 
helai daun) (Gambar 21).  Hal ini yang mempengaruhi terjadinya 
penurunan persen penutupan lamun E. acoroides pada minggu ke-III dan 
minggu ke-VI.   
 
Gambar 21. Contoh pengurangan jumlah helai daun 
Ket: Kiri = Gambar transplant minggu 1, Kanan = Gambar transplant minggu 





Pada minggu ke VII  hingga minggu terakhir pengamatan, persen penutupan 
lamun E. acoroides kembali memperlihatkan peningkatan. Kemungkinan pada 
minggu ke-VII hingga akhir pengamatan tersebut, lamun E. acoroides telah 
berhasil beradaptasi dengan lingkungan dan substrat barunya.  Hal ini juga 
didukung oleh aktifitas ikan grazing yang mulai menurun sehingga daun lamun 
mulai mengalami pertumbuhan, menyebabkan penutupan lamun E. acoroides 
meningkat.  
Variasi perubahan persen penutupan juga terlihat pada jenis Halophila ovalis 
dan Halodule uninervis.  Pada minggu ke-III pengamatan, terjadi peningkatan 
persen penutupan Halophila ovalis dan Halodule uninervis namun pada minggu 
ke-IV kembali mengalami penurunan.  Hal ini disebabkan karena rimpang 
Halophila ovalis yang mudah terpotong dan rimpang Halodule uninervis yang 
mudah tercabut saat gelombang dan arus cukup besar. Pada minggu ke-IX, 
Halodule uninervis kembali mengalami peningkatan persen penutupan karena 
pada salah satu transek transplant Halodule uninervis tumbuh lebih banyak 
tegakan baru. 
Meskipun grafik pola perubahan persen penutupan lamun tiap minggu 
memperlihatkan variasi perubahan persen penutupan, namun pada minggu ke-
23 setelah penelitian berakhir, semua jenis lamun kembali mengalami 
peningkatan persen penutupan.  Hal ini terjadi karena adanya pertambahan 




Gambar 22. Pertambahan persen penutupan lamun transplant setelah penelitian berakhir 
Ket: Ea = Enhalus acoroides, Th= Thalassia hemprichii, Hu= Halodule 
uninervis, Cy=Cymodocea rotundata, Ho=Halophila ovalis 
= tidak ada pengambilan data  
 
C. Parameter Lingkungan 
1. Suhu, Salinitas, Gelombang dan Arus 
Kisaran suhu yang didapatkan di lokasi transplantasi berkisar 290C - 320C. 
Bervariasinya suhu yang didapatkan saat penelitian diduga diakibatkan oleh 
peralihan musim yakni pada awal penelitian musim panas dan pada akhir 
penelitian  musim hujan.  Hal ini didukung oleh pernyataan Laevastu dan Hayes 
(1981) bahwa beberapa faktor yang dapat memengaruhi fluktuasi suhu perairan 
adalah metabolisme organisme laut, masukan air dari muara, iklim, musim, curah 
hujan, angin dan kedalaman.   Meskipun kisaran nilai yang didapatkan bervariasi, 
namun masih sesuai dengan suhu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan lamun. 
Kisaran salinitas yang diperoleh selama penelitian di lokasi transplantasi 
sebesar 30‰ - 35‰.  Kisaran salinitas ini masih sesuai dengan kisaran salinitas 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan lamun.  Menurut Hilman et.al (1989) kisaran 
salinitas 24‰ - 35‰ dapat mendukung pertumbuhan lamun.  Penurunan 
salinitas akan menurunkan kemampuan fotosintesis (Dahuri, 2001). 
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Gelombang merupakan pergerakan naik dan turunnya air dengan arah tegak 
lurus dengan permukaan air laut.  Tinggi gelombang signifikan yang didapatkan 
di lokasi transplantasi selama penelitian berkisar 3,37cm - 35,94cm. Nilai tertinggi 
gelombang signifikan mencapai hingga 35,94cm disebabkan karena peralihan 
musim yang menyebabkan angin kencang. Besarnya gelombang, akan 
menyebabkan kerusakan yang hebat di perairan (Hutabarat dan Evans, 2000). 
Sehingga akan menyebabkan material lamun yang ditransplantasi dapat 
terangkat dari substrat.  
Arus merupakan pergerakan massa air secra vertikal dan horizontal.  
Kisaran arus yang didapatkan pada lokasi transplantasi selama penelitian adalah 
0,007m/s - 0,039m/s.  Phillips & Menez (1988) yang menyatakan bahwa lamun 
umumnya dapat tumbuh pada perairan tenang dengan kecepatan arus sampai 
3,5 knots (0,7 m/s). 
2. Pasang surut 
Selain suhu, salinitas, kecepatan arus dan tinggi gelombang, parameter 
lingkungan yang diamati di lapangan adalah pasang surut.  Pasang surut 
merupakan fenomena naik turunnya muka laut secara berkala akibat daya gaya 
grafitasi bulan.  Tipe pasang surut yang didapatkan di daerah transplant memiliki 
tipe semi diurnal, dengan pola pergerakan air laut dua kali pasang dan dua kali 
surut dalam seharinya dengan periode yang berbeda.   
Selama 39 jam pengamatan, muka air tertinggi saat pengukuran mencapai 
1,64 m sedangkan muka air terendah mencapai 0,62 m dengan kisaran pasang 
surut sekitar 1,02 m (Gambar 22).  Meskipun kisaran pasang surut yang 
didapatkan antara 1,02 m namun lokasi transplantasi tetap tergenang air saat 
surut terendah sehingga tidak mengganggu pertumbuhan transplant akibat 
terekspos.  Pada pasang tertinggi juga masih memungkinkan cahaya matahari 
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masuk keperairan sehingga tidak mengganggu fotosintesis lamun akibat 
kekurangan cahaya matahari. 
 
Gambar 23. Pola pasang surut Pulau Barranglompo tanggal 20 - 21 Oktober  2013 
3. Substrat 
 Substrat memegang peranan besar dalam keberlangsungan hidup lamun. 
Persen besar butir sedimen paling tinggi didapatkan pada lokasi transplantasi 
sebesar 41,62% dengan ukuran 0,25 mm.  Berdasarkan acuan skala Wenworth, 
kedua lokasi dominan bersubstrat pasir kasar dan pasir halus.  Sebagian besar 
jenis lamun hanya dapat tumbuh pada sedimen berpasir dan berlumpur karena 
kedua substrat ini mudah ditembus oleh akar lamun.  Sehingga pada lokasi 
tersebut sangat cocok untuk pertumbuhan lamun karena termasuk dalam 
kategori substrat berpasir. 
4. Nitrat dan fosfat 
Parameter kualitas tanah dan air yang sangat memengaruhi pertumbuhan 
lamun yaitu nitrat dan fosfat. Nilai nitrat dan fosfat air yang didapatkan pada 
lokasi transplantasi sebesar 0,0393 mg/l dan 0,4725 mg/l sedangkan nilai nitrat 










































































































Kadar nitrat air yang diperoleh masih terbilang rendah karena tidak 
memungkinkan terjadinya eutrofikasi di perairan.  Baron et al. (2006) menyatakan 
bahwa kadar nitrat yang melebihi 0,2 mg/liter dapat menimbulkan eutrofikasi 
(blooming algae) sehingga dapat memengaruhi pertumbuhan lamun.  
Berdasarkan nilai fosfat yang didapatkan di lapangan, maka perairan di lokasi 
transplantasi termasuk dalam kategori kesuburan perairan sangat rendah (Tabel 
2).   
Berdasarkan pembagian kategori N dan P sedimen menurut Olsen dan Dean 
(1995) dalam Monoarfa (1992) dalam Hasanuddin (2013) lokasi transplantasi 
memiliki konsentrasi nitrat dalam sedimen rendah (<3ppm) sedangkan 
konsentrasi fosfat termasuk kategori sedang (7 – 20 ppm). 
Dari data N dan P air maupun sedimen, lokasi transplantasi masih memiliki 
tingkat kesuburan rendah.  Hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan lamun 
pada daerah transplantasi. Nitrat dan fosfat yang kurang pada perairan 
menyebabkan oksigen rendah di perairan dan kegiatan fotosintesis tumbuhan 
lamun dapat terganggu. 
5. TSS 
Nilai total suspension solid yang didapatkan pada daerah transplantasi 
sebesar 20,147 mg/l.  Nilai ini hampir sama dengan yang ditetapkan Kementerian 
Lingkungan Hidup pada tahun 2004 nomor 51 tentang baku mutu TSS untuk 
lamun  sebesar 20 mg/l.  Sedangkan jika dibandingkan dengan nilai padatan 
tersuspensi total yang ditemukan Amri, dkk (2011) yaitu 12,64mg/l - 18,53mg/l 
pada daerah padang lamun di Pulau Barranglompo, tidak berbeda jauh.  Dilihat 
dari nilai TSS yang didapatkan, perairan dapat dikategorikan sebagai perairan 
dengan tingkat kecerahan tinggi karena padatan tersuspensi masih tergolong 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Terdapat perbedaan tingkat kelangsungan hidup berbagai jenis lamun yang 
ditransplantasi.  Persentase tingkat kelangsungan hidup lamun yang  tinggi 
selama 13 minggu pengamatan diperoleh dari jenis Enhalus acoroides  dan 
Thalassia hemprichii dengan penanaman tanpa substrat (metode sprig) 
menggunakan jangkar besi.  
2. Terdapat perbedaan persen penutupan berbagai jenis lamun yang 
ditransplantasi.  Perubahan persen penutupan lamun yang ditransplantasi, 
paling rendah diperoleh dari jenis Halodule uninervis dan paling tinggi dari 
jenis Halophila ovalis. 
B. Saran 
1. Untuk transplantasi lamun pada masa yang akan datang, sebaiknya 
menghindari daerah dengan tingkat sedimentasi tinggi. 
2. Untuk kegiatan restorasi lamun dengan paramater yang sama dengan lokasi 
penelitian, sebaiknya menghindari jenis lamun-lamun kecil seperti Halophila 
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